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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian
tindakan kelas lassroom Action Research). Penelitian difokuskan kepada
kegiatan siswa dan guru selama pembelajaran saigajudirefleksi untuk
menentukan tindakan selanjutnya sehingga berbagair&ngan dan kelemahan
pembelajaran sebelumnya dapat diatasi dan diperbaikib (2007:12)
mengemukakan “PTK adalah Kegiatan mencermati sobjek, menggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh datau ainformasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu lalgymenarik minat dan
penting bagi peneliti.”

Desain penelitian yang akan digunakan pada peareliti adalah model
siklus berbentuk spiral yang mengacu pada model ifisndan Mc. Taggart
(Kasbolah, 1999:14) sebagai berikut.

Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai spiEtses yang dinamis

di mana keempat aspek yaitu perencanaan, tindakdservasi, dan

refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-tdngyang statis,

terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih naiam model-model
dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaaigkan, pengamatan,
dan refleksi.

B. Prosedur Pendlitian

Dalam kegiatan PTK, guru sebagai peneliti melaksamapenelitian

dengan menempuh tahapan sebagaimana disajikarbagada berikut.
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Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (Adaptisi Elliott, tahun 2007).



Berdasarkan gambar di atas, penelitian tindakaaskeiuraikan menurut
siklus dan tindakan yang terdiri dari tiga sikl&@klus | sampai siklus Il terdiri
atas dua tindakan dan diakhiri dengan evaluasiraeicalividu. Berdasarkan
uraian tersebut, maka langkah-langkah kegiatarsHigesikan sebagai berikut.

Berdasarkan orientasi lapangan dengan cara obseataasidentifikasi
masalah, maka disusun perencanaan tindakan seeseutuhan. Setelah itu,
melaksanakan tindakan dengan menggunakan metoglawksata pada materi
sumber daya alam. Selanjutnya mengadakan evalikhss $ berupa tes. Hasil
evaluasi kemudian dianalisis dan direfleksi untalkasjutnya diidentifikasi hal-
hal yang perlu diperbaiki pada siklus II.

Hasil identifikasi hal-hal yang perlu diperbaikilagutnya mengadakan
rencana tindakan Il dan mengaplikasikannya dalasdakan pembelajaran Il.
Selanjutnya mengadakan evaluasi tindakan 1l betepaHasil evaluasi tindakan
pembelajaran |l dianalisis dan direfleksi kemudidrmadakan perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi serta evateasiuruhan tindakan.

1. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan tindakan dilakukan bebdwm@giatan yaitu
sebagai berikut.
1) Membuat perencanaan pembelajaran yang disesuailkangaad metode
karyawisata.
2) Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitasugdan siswa selama

proses pembelajaran IlImu Pengetahusan Sosial d@is kBf SD Negeri



Pasirkupa pada materi sumber daya alam dengan mneskgn metode
karyawisata.
3) Membuat lembar pedoman wawancara untuk memperofermasi tentang
proses pembelajaran dengan menggunakan metodevisata
4) Membuat LKS untuk menuangkan permasalahan yangshdipecahkan
siswa secara kelompok.
5) Membuat alat evaluasi belajar untuk dikerjakan iegalividu dengan tujuan
untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi sudaparalam.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini yaitu melaksanakan proses pemiaiagengan metode
karyawisata pada materi sumber daya alam. Peladsdmalakan di kelas IV SD
Negeri Pasirkupa. Sebagaimana yang telah dikemuokakaatas, penelitian
tindakan kelas ini dilakukan oleh guru sendiri gbeimeliti. Adapun dalam proses
oberservasi, guru bermitra dengan guru dengan &anbeberapa alat yang

diperlukan.

3. Tahapa Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran gsulag. Pengamatan
bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kelemaleanbelajaran. Adapun hal-
hal yang diamati adalah kegiatan guru dan siswanselpembelajaran. Adapun
pengamat yang memberikan pengamatan terhadap @edalts pembelajaran

adalah teman sejawat yang telah ditunjuk sebelumnya



4. Tahap Refleks

Tahap ini dilaksanakan dengan cara melaksanalskusiidengan teman
sejawat untuk mengetahui kelebihan dan kelemahlambelajaran. Setelah
diketahui  kelemahan pembelajaran, dilanjutkan peen alternatif

pemecahannya kemudian menyusun rancangan untaékéndelanjutnya.

C. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Pasirkupa ®eslekarwangi
Kecamatan Cikadu kabupaten Cianjur. Jarak sekolan #antor Desa
Mekarwangi kira-kira 3 km, sedangkan dari Ibu Kecamatan Cikadu yaitu 15
km. Sekolah tersebut termasuk kepada sekolah yenpericil yakni di lereng
gunung. Jumlah ruang belajar yaitu 6 kelas yakrgingamasing satu ruang untuk
kelas | s.d. kelas VI. Jumlah guru sebanyak 6 or&egolah tersebut dipimpin

oleh seorang kepala sekolah bernama Erat Ratmanah.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Ne@asirkupa Desa
Mekarwangi Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur. donsiswa sebanyak 36
orang, terdiri dari 22 laki-laki dan 14 perempuAdapun alasan pemilihan siswa
kelas IV karena pada saat pelaksanaan pembelagatzgiumnya, di kelas IV
terdapat permasalahan rendahnya aktivitas, hasil,tanggapan siswa terhadap
pembelajaran IPS. Dengan adanya penelitian inirggkan terjadi peningkatan

aktivitas, hasil, dan tanggapan siswa terhadap pkjaiban IPS.



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu ofasgr catatan
lapangan, tes, angket, dan wawancara. Penelitiandifokuskan kepada
peningkatan hasil belajar IPS tentang sumber diya pada siswa kelas IV SD
Negeri Pasirkupa menggunakan metode karyawisata.
a. Teknik Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan sidam guru selama
pembelajaran menggunakan metode karyawisata. Agoedk diamati adalah
kegiatan guru dalam membuka, melaksanakan, dan topemembelajaran,
sedangkan kegiatan siswa adalah aktivitas sisveardalengikuti pembelajan.
b. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mengungkapkanatetemuan selama
proses pembelajaran berlangsung yang tidak dapagkiap melalui observasi.
Catatan lapangan merupakan alat bantu dalam mdrgsmdan merefleksi
setiap tahap pembelajaran guna perbaikan tindadab@lajaran berikutnya.
c. Tes
Tes yang digunakan adalah tes formatif yakni tasyydilaksanakan setiap
akhir siklus dengan tujuan untuk mengetahui haglajbr siswa dalam
memahami materi sumber daya alam.
d. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan beberapa orang siswa otlfaerver yang
mengadakan observasi tentang kegiatan peninggaamenggunakan metode

karyawisata.



F. Pengolahan dan Analisi Data

Analisis dan pengolahan data dilakukan selama piameldari awal
sampai akhir. Keberhasilan tujuan dapat ditentullangan cara analisis tes
tertulis, analisis hasil wawancara, dan analisgl ltiskusi dengan teman sejawat
yang ditindaklanjuti dengan kegiatan refleksi. Tikkranalisis data yang
digunakan yaitu analisis data kualitatif dan kuatifi Analisis data kualitatif
dengan menggunakan persentase, sedangkan anatsikudntitatif dengan cara
mencari nilai rata-rata.
1. Nilai Akhir (NA)

NA:§ x 100
S

Keterangan:

NA = Nilai Akhir
SS = Skor Siswa
S| = Skor Ideal

2. Rata-rata Nilai

Sz 2o (NxE)

n
Keterangan:

X =rata-rata hitung
n = banyak sampel
(NxF) = hasil perkalian skor dengan frekuesksir yang bersangkutan
3. Analisis Hasil Observasi
Hasil observasi dalam pelaksanaan pembelajaraap seklus selanjutnya

diolah menggunakan persentase sebagai berikut.



P= x 100%
n

Keterangan:
P = Persentase aktivitas guru dan siswa
f = Frekuensi aktivitas yang muncul (ya/tidak)
n = Jumlah aspek yang diamati
Hasil penghitungan selanjutnya diinterpretasikagrdasarkan kriteria

sebagai berikut.

Interval Persentase Keterangan
Tingkat Penguasaan
96% - 100% Sempurna
86% - 95% Baik Sekali
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
56% - 65% Sedang
46% - 55% Hampir Sedang
36% - 45% Kurang
26% - 35% Kurang Sekali
16% - 25% Buruk
0% - 15% Buruk Sekali

4. Analisis Angket

Angket sikap siswa digunakan untuk mengukur sidkap tanggapan siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakamajd® penilaian siswa
terhadap suatu pernyataan dalam angket terbagmdatapat kategori yakni
Sangat Setuju (SS), Stuju (S), Tidak Setuju (T8 8angat Tidak Setuju (STS).
Adapun penghitungan hasil angket adalah sebagéuber

f
P= x 100%




Keterangan:
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = jumlah siswa
Hasil penghitungan selanjutnya diinterpretasikagrdasarkan kriteria

sebagai berikut.

a. 0% = Tak seorang pun

b. 1% - 24% = Sebagian kecll

c. 25% -49% = Hampir setengahnya
d. 50% = Setengahnya

e. 51% - 74% = Sebagian besar

f. 75% - 99% = Hampir seluruhnya

g. 100% = Seluruhnya



